
Nomor	: S-224/UN2.F6.D.PBS/PPM.00.02/2023	10 Mei 2023
Sifat	: Biasa
Lampiran	: Daftar Undangan dan ToR Kegiatan
Perihal	: Undangan Narasumber Workshop dan Training

Yth. Bapak/Ibu
Sepri Yunarman M.Si

di Tempat

Dengan hormat,
Sehubungan dengan akan diadakannya Workshop Indonesian Tobacco Control Research Network (ITCRN) dengan topik “Workshop dan Training Advokasi Kawasan Tanpa Rokok”, PEBS FEB UI sebagai penyelenggara bermaksud untuk mengundang Bapak/Ibu sebagai Narasumber dalam kegiatan yang akan dilaksanakan pada:
hari, tanggal	: Selasa-Rabu, 23-24 Mei 2023 waktu	: (terlampir)
tempat	: Gedung Pola Provinsi Bengkulu

Demikian surat undangan ini kami sampaikan. Besar harapan kami Bapak/Ibu dapat menjadi pembicara pada kegiatan tersebut. Apabila Bapak/Ibu memiliki pertanyaan lebih lanjut terkait dengan kegiatan yang dimaksud, Bapak dapat menghubungi narahubung kami melalui nomor telepon
+6287825630912 (Maulida) atau e-mail pebsofficial@gmail.com. Atas perhatian dan kerja sama Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,
[image: ]Kepala PEBS FEB UI




Rahmatina Awaliah Kasri, Ph.D. NUP 060803017
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[bookmark: _GoBack]DAFTAR UNDANGAN PESERTA

	NO
	KABUPATEN/KOTA
	DINKES/LSM
	AKADEMISI

	

1
	

KOTA BENGKULU
	Dra. Nurul Fhadilah,
M.Pd
(LSM Forum Pemberdayaan Perempuan Indonesia (FPPI) Prov
Bengkulu
	
Lissa Ervina, S.Kep,MKM (Dosen Promkes Poltekkes Kemenkes Bengkulu)

	
2
	
BENGKULU SELATAN
	Mihisti, S.KM (Kasi Promkes Dinkes Kabupaten Bengkulu Selatan)
	Ns. Nunu Harison, S.Kep.,
M.Kep
(Dosen STIKes Bhakti Husada Bengkulu)

	

3
	
BENGKULU TENGAH
	Ns.Zerly Sartika Ramadhani,S.Kep,M.E (Subkoordinator Seksi P2PTM dan Keswa Dinkes
Kab. Bengkulu Tengah)
	
Susilo Wulan, SE, MKM Dosen Kesmas STIKES tri mandiri sakti Bengkulu

	

4
	

LEBONG
	
Sumarmi, SKM (Kepala bidang Kesmas Dinkes Lebong)
	Darmawansyah, SKM,
M.Kes.Epid (Sekretaris Prodi S1 Kesehatan Masyarakat
Universitas Dehasen)

	
5
	
REJANG LEBONG
	Erwina, SKM (Sub Koordinator P2PTM dan Kesehatan Jiwa Dinkes
Kabupaten Rejang Lebong)
	David Aprizon Putra, S.H., M.H
(Ka. Prodi Hukum Tata
Negara IAIN Curup)

	
6
	
BENGKULU UTARA
	Atun Kariti, SKM (Bidang P2PTM Dinkes Kabupaten
Bengkulu Utara)
	Ujang Ismail, SKM, MPH
(Dosen FKM UNRAS BU)

	
7
	
KAUR
	Juli Haryanto, S. Kep (Administrator Kesehatan Puskesmas Kabupaten
Kaur)
	Dr. Emi Kosvianti, SKM., MPH (Kepala Laboratorium Kesmas Fikes UMB)
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LAMPIRAN.2
Nomor : S-224/UN2.F6.D.PBS/PPM.00.02/2023

TERMS OF REFERENCE
Workshop dan Training Advokasi Kawasan Tanpa Rokok

Hasil survei Global Adult Tobacco Survey (GATS) pada tahun 2021 menunjukan adanya kenaikan jumlah perokok dewasa sebanyak 8,8 juta orang dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. Selain itu, prevalensi perokok elektronik juga meningkat 10 kali lipat menjadi 3%. Persentase keterpaparan asap rokok di beberapa tempat tempat umum seperti di restoran, rumah tangga, gedung pemerintah, tempat kerja, transportasi umum, dan bahkan di fasilitas pelayanan kesehatan juga tinggi. Konsumsi rokok dapat meningkatkan risiko terkena penyakit katastropik. Paparan asap rokok juga berpotensi menyebabkan penyakit jantung dan pembuluh darah, kanker paru dan payudara, dan berbagai penyakit saluran pernafasan.
Asap rokok tidak hanya membahayakan perokok, tetapi juga orang lain disekitar perokok (perokok pasif). Perokok pasif menanggung risiko sama tingginya dengan orang yang merokok. Asap rokok terdiri dari asap rokok utama (mainstream) yang mengandung 25% kadar bahan berbahaya dan asap rokok sampingan (side stream) yang mengandung 75% kadar berbahaya. Asap rokok mengandung lebih dari 4.000 jenis senyawa kimia. Sekitar 400 jenis diantaranya merupakan zat beracun.
Berkaitan dengan hal tersebut, Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan telah mengamanatkan pemerintah daerah untuk mengatur penetapan Kawasan Tanpa Rokok (KTR). Pasal 115 ayat (2) menentukan bahwa pemerintah daerah wajib menetapkan KTR di wilayahnya. Kewajiban Pemerintah Daerah untuk menetapkan KTR juga disebutkan dalam Pasal 52 Peraturan Pemerintah Nomor 109 tahun 2012 tentang Pengamanan Bahan yang Mengandung Zat Adiktif Berupa Produk Tembakau Bagi Kesehatan. Dalam PP 109, KTR didefiniskan sebagai ruangan atau area yang dinyatakan dilarang untuk kegiatan merokok atau kegiatan memproduksi, menjual, mengiklankan, dan/atau mempromosikan produk tembakau. Pengaturan ini bertujuan untuk untuk melindungi kesehatan individu dan masyarakat dari bahaya asap rokok. Pengaturan KTR mencakup: fasilitas pelayanan kesehatan, tempat proses belajar mengajar, tempat anak bermain, tempat ibadah, angkutan umum, tempat kerja, tempat umum dan tempat lain yang ditetapkan.
Pada tahun 2021, terdapat 417 dari 514 Kabupaten/Kota telah memiliki kebijakan KTR. Masih terdapat sekitar 18,87% Kabupaten/Kota yang yang belum memiiki kebijakan KTR. Dalam mewujudkan KTR, diperlukan adanya advokasi, dukungan, kolaborasi dari berbagai pemegang kepentingan, akademisi, tokoh agama, dan tokoh/organisasi masyarakat lainnya kepada pemerintah daerah. Advokasi ditujukan untuk membangun komitmen pemerintah daerah untuk segera menetapkan KTR. Kebijakan KTR diharapkan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat dan merubah perilaku masyarakat sehingga dapat memberikan kontribusi nyata upaya pengendalian konsumsi tembakau guna meningkatkan derajat kesehatan masyarakat Indonesia.
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AGENDA KEGIATAN

Hari, Tanggal: Selasa, 23 Mei 2023
Tempat	: Gedung Pola Provinsi Bengkulu
	Waktu
	Agenda

	08.00-12.00
	Landasan Kebijakan KTR dari Masa ke Masa di Indonesia (Pembicara: Pak Rohani Budi)

	12.00-13.00
	Istirahat

	13.00-16.00
	Dinamika Strategi Advokasi KTR: Sharing Experience
(Pembicara: Pak Fauzi)

	16.00-19.30
	Istirahat

	19.30-21.30
	Pembuatan Proposal Advokasi KTR oleh Peserta



Hari, Tanggal: Rabu. 24 Mei 2023
Tempat	: Gedung Pola Provinsi Bengkulu
	Waktu
	Agenda

	08.00-10.00
	Pembuatan Proposal Advokasi KTR oleh Peserta

	10.00-12.00
	Presentasi dan Tanya Jawab (4 tim)

	12.00-13.00
	Istirahat

	13.00-14.30
	Presentasi dan Tanya Jawab (3 tim)

	14.30-15.30
	Diskusi Tim Juri

	15.30-selesai
	Pengumuman 3 Fellowship dan Rencana Tindak Lanjut



image1.jpeg




image2.png
& | PUSAT

EKONOMI & BISNIS
SYARIAH

PEBS FEB Ul
——




